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A. Latar Belakang

Energi listrik merupakan energi yang mempunyai
sifat-sifat yang banyak menguntungkan dibandingkan
energi lain: mudah dibagkitkan (generator), mudah
dikirimkan  (transmition), = mudah  dibagi-bagikan
(distribution), serta mudah diubah menjadi energi lain
dengan efisiensi tinggi. ['!

Aktivitas manusia dalam penggunaan listrik dari
waktu ke waktu akan mengalami peningkatan. Hal ini
diakibatkan karena energi listrik sudah menjadi bagian
penting bagi perkembangan peradaban manusia di
berbagai bidang antara lain ekonomi, teknologi, sosial dan
budaya manusia. Adanya gangguan pasokan listrik dapat
mengakibatkan terganggunya rutinitas perekonomian
masyrakat. Oleh karena itu, reabilitas dari pasokan energi

listrik sangatlah penting. [
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Meningkatnya kebutuhan energi listrik dari
masyrakat menyebabkan kebutuhan terhadap pembangkit
yang mampu membangkitkan energi listrik dalam jumlah
besar. Energi listrik dibangkitkan di pusat-pusat
pembangkit listrik termasuk pembangkit listrik tenaga air
(PLTA). Salah satu aspek pengoperasian PLTA adalah
penjadwalan air yang dilepaskan untuk dikonversi
menjadi energi listrik. 2]

PLTA dipilih sebagai salah satu energi alternaif
dikarenakan memiliki beberapa keunggulan dibanding
dengan pembangkit listrik lainnya, seperti ramah terhadap
lingkungan, lebih awet, serta biaya operasional lebih
kecil. Selain itu perawatan mekanik untuk PLTA lebih
mudah.4

Dari kesimpulan diatas maka peneliti ingin
melakukan penelitian pembuatan pembangkit listrik

tenaga mikro hidro menggunakan rumah keong.
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B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, dan belum adanya
laporan penelitia mengenai, maka dilakukan penelitian ini
untuk mendapatkan informasi sebagai berikut :

1. Bagaimana perbandingan daya air aliran sungai irigasi
dengan menggunakan rumah keong.

2. Apa turbin yang diperlukan dalam pembuatan
pembangkit listrik tenaga mikrohidro dengan
menggunakan rumah keong.

3. Bagaimana hasil dari pembuatan pembangkit listrik
tenaga mikrohidro dengan menggunakan rumah

keong.

C. Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini yaitu ;

1. Untuk mengetahui perbandingan daya air aliran sungai
irigasi dengan menggunakan rumah keong.

2. Untuk mengetahui turbin yang diperlukan dalam
pembuatan pembangkit listrik tenaga mikrohidro
dengan menggunakan rumah keong.

3. Untuk mengetahui hasil dari pembuatan pembangkit
listrik tenaga mikrohidro dengan menggunakan rumah

keong.



D. Manfaat Penelitian
Hasil  penelitian  diharapkan  dapat  memberikan
pengetahuan tentang pembuatan pembangkit listrik tenaga
mikrohidro dengan menggunakan rumah keong.

E. Batasan Penelitian
Batasan masalah pada penelitian ini sebagai berikut :
1. Rancang bangun pembangkit listrik tenaga mikrohidro
dengan menggunakan rumah keong.
2. Menghitung daya listrik yang dihasilkan oleh
pembangkit tersebut.



